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ABSTRAK 

ANDI MUH ZULKIFLI. Studi Kasus: Penanganan Abses Pada Sapi Perah 

Friesian Holstein Di Farm Limpakuwus Balai Besar Pembibitan Ternak 

Unggul Dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden. Di bawah 

bimbingan MUHAMMAD ZULFADILLAH SINUSI 

Seekor sapi FH yang memiliki eartag 5917 di Farm Limpakuwus BBPTU-

HPT Baturraden ditemukan mengalami kebengkakan pada jaringan otot di sekitar 

metatarsal extremitas caudalis dexter. Pemeriksaan klinis menunjukkan bahwa sapi 

mengalami bengkak pada metatarsal extremitas caudalis dexter yang berisi cairan 

dan sapi menunjukkan rasa sakit saat dilakukan palpasi. Berdasarkan hasil 

anamnesa dan pemeriksaan klinis ditemukan sapi tersebut di diagnosis mengalami 

abses. Penanganan yang dilakukan adalah melakukan insisi pada abses untuk 

mengeluarkan cairan yang ada, kemudian membersihkan bagian dalam jaringan 

dengan menggunakan sebelum kembali menutup luka. Pemberian antibiotik 

kombinasi neomycin dan cloxacillin diberikan pada abses sapi sebanyak 5ml 

dengan pemberian pagi dan sore hari. . 

Kata Kunci: Abses, Antibiotik, Baturraden, Insisi, Sapi Friesian Holstein 
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ABSTRACT 

ANDI MUH ZULKIFLI. Case Study: Management of Abscess in Friesian 

Holstein Dairy Cattle at the Limpakuwus Farm Balai Besar Pembibitan 

Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden. 

Supervised by MUHAMMAD ZULFADILLAH SINUSI 

An Friesien Holstein cow with an eartag of 5917 at Limpakuwus Farm Balai Besar 

Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden 

was found to have swelling in the muscle tissue around the caudal dexter extremity 

metatarsal. Clinical examination showed that the cow had swelling in the metatarsal 

caudal dexter extremity which was filled with fluid and the cow showed pain when 

palpated. Based on the results of the anamnesis and clinical examination, the cow 

was diagnosed with an abscess. The treatment is to make an incision in the abscess 

to remove the existing fluid, then clean the inside of the tissue using it before closing 

the wound again. Administering a combination of neomycin and cloxacillin 

antibiotics was given to cow abscesses as much as 5 ml by giving in the morning 

and evening. 

Keywords: Abcsess, Antiboitic, Baturraden, Friesian Holstein Cow, Incision 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sapi perah merupakan sapi yang dikembangbiakkan secara khusus karena 

memiliki kemampuan dalam menghasilkan susu dalam jumlah yang besar. Bangsa 

sapi yang dikembangbiakkan di Indonesia adalah bangsa Friesian Hosltein (FH), 

sapi jenis FH merupakan bangsa sapi perah yang hampir tersebar di seluruh dunia, 

karena kemampuannya dalam menyesuaikan diri dan mampu menghasilkan susu 

banyak (Amri et al., 2020). Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik 

menyatakan bahwa jumlah populasi sapi perah di Indonesia pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 578.579 ekor (BPS, 2022). Jumlah ini mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun sebelumnya dan diperkirakan akan mengalami peningkatan 

setiap tahunnya (Zuroida dan Azizah, 2018).  

Salah satu ancaman penyakit yang sering menyerang sapi perah yaitu abses. 

Abses merupakan penumpukan nanah didalam rongga di bagian tubuh setelah 

terinfeksi bakteri. Abses pada umumnya disebabkan oleh Staphylococcus aureus, 

walaupun dapat disebabkan oleh bakteri lain, parasit atau benda asing (El Tawab et 

al., 2019). Bakteri lain yang dapat menyebabkan abses adalah, S. epidermidis, S. 

hycus, Arcanobacterium pyogenes, Klebsiella pneumoniae, Vibrio vulnificus, 

Pseudomonas aeruginosa, Actinomyces bovis, E coli dan Salmonella spp (Al-

Tuffyli dan Shekhan, 2012). Bakteri masuk ke dalam tubuh melalui folikel rambut 

atau melalui luka atau luka yang menusuk atau merusak kulit. Ketika bakteri masuk 

ke dalam tubuh, sel darah putih menyerang bakteri tersebut dan beberapa jaringan 

di dekatnya mati, menciptakan lubang yang kemudian terisi nanah membentuk 

abses. Nanah tersebut mengandung campuran jaringan mati, sel darah putih, dan 

bakteri. Abses bisa menjadi lebih besar dan lebih menyakitkan saat infeksi berlanjut 

dan lebih banyak nanah yang dihasilkan (Fesseha dan Yonas, 2020).  

Sebagian besar abses tidak berbahaya dan dapat hilang tanpa pengobatan. Terapi 

utama dari abses adalah pembedahan, drainase dan pemberian antibiotik. dengan 

antibiotik untuk menghilangkan infeksi, dan nanah mungkin perlu dikeluarkan 

melalui sayatan. Hal ini biasanya dilakukan dengan membuat lubang drainase dan 

bilas secara menyeluruh dengan air bersih untuk membantu pengeluaran nanah 

secara perlahan (Khanday, 2021). Oleh karena itu, tugas akhir ini mendeskripsikan 

tentang penanganan kasus abses pada kaki belakang kanan yang terjadi pada sapi 

perah di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak 

Baturraden (BBPTU-HPT). 
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2. DESKRIPSI KASUS 

2.1 Anamnesis 

Seekor sapi perah Friesian Holstein dengan eartag 5917 di Farm Limpakuwus 

BBPTU-HPT Baturraden Jawa Tengah, mengalami kebengkakan pada jaringan otot 

di sekitar metatarsa pada ekstremitas caudal dexter. Berdasarkan dari hasil 

anamnesa dengan petugas di BBPTU-HPT Baturraden dimana sapi tersebut 

mengalami trauma pada saat pemindahan dari kandang, dan kondisi alas kandang 

yang di tempati sapi tidak rata dan adanya besi penyangga yang rusak dan biasa 

menyebabkan luka terbuka pada kaki sapi-sapi yang ada pada kandang B. Kondisi 

tersebut menyebabkan besarnya kemungkinan terjadinya abses maupun luka 

terbuka pada sapi  

2.2 Pemeriksaan Klinis 

Pada saat inspeksi ditemukan ekstremitas caudal dexter sapi mengalami 

pembengkakan, dan pada saat dipalpasi dan ditekan ditemukan adanya abses atau 

akumulasi nanah. Pada beberapa keadaan sapi sulit untuk berjalan. 

 

 

Gambar 1. Abses pada kaki kanan sapi dengan eartag 5917 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

3.1.1 Diagnosis 

Berdasarkan pemeriksaan fisik dan temuan klinis yang telah dilakukan sapi 

perah Friesian Holstein dengan eartag 5917 di Farm Limpakuwus BBPTU-HPT 

Baturraden Jawa Tengah mengalami abses pada bagian ekstremitas caudal dexter 

daerah metatarsal. 

.  

3.1.2 Tata Laksana Penanganan 

Penanganan yang dilakukan pada sapi ini adalah dengan mengeluarkan cairan 

yang ada pada jaringan yang mengalami pembengkakan. Hal tersebut dilakukan 

dengan melakukan insisi pada bagian kaki yang mengalami pembengkakan, 

kemudian mengeluarkan cairan yang ada pada jaringan. Setelah itu membersihkan 

bagian dalam jaringan dengan menggunakan iodin sebelum kembali menutup luka. 

Setelah itu diberikan antibiotik kombinasi neomycin dan cloxacillin yang bersifat 

bakterisidal sebanyak 5 ml dengan pemberian pagi dan sore hari. Hal ini sama 

dengan penanganan yang diberikan kepada sapi pada jurnal laporan kasus yang 

dilakukan oleh Fesseha dan Yonas (2020), dimana mereka melakukan insisi untuk 

mengeluarkan pus dan membersihkan bagian dalam jaringan menggunakan iodin, 

serta memberikan antibiotik penicillin dan dihydrostreptomycin sulfate. Durasi 

terapi pada sapi yang mengalami abses cukup beragam, bergantung pada penyebab   

abses, lingkungan dan tempat abses. Menurut Basha et al (2016), kebengkakan pada 

abses akan mengalami penurunan dengan pemberian terapi berturut turut selama 14 

hari. 

 

Gambar 2. Penanganan Abses pada sapi 

 

3.2 Pembahasan 

Abses merupakan suatu masalah yang sering terjadi pada sapi perah. Abses 

adalah akumulasi lokal eksudat purulent yang berasal dari degeneratif sel-sel 
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radang yang sering ditemukan pada permukaan tubuh (Sogebi et al., 2020). Abses 

dapat disebabkan oleh bakteri (Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, 

Klebsiella pneumoniae, Vibrio vulnificus, Pseudomonas aeruginosa, Actinomyces 

bovis, E coli dan Salmonella spp), parasit (Schistosoma mansoni dan Toxocara 

canis) atau zat asing yang paling sering menyebabkan infeksi bakteri (Buba et al., 

2019). Pada kasus yang didapatkan kemungkinan penyebab dari sapi mengalami 

abses adalah kandang yang alasnya tidak rata dan besi penyangga yang rusak dapat 

menyebabkan luka, dimana luka tersebut dapat menjadi tempat infeksi.  

Gejala dan tanda abses kulit dan subkutan adalah nyeri, panas, bengkak, nyeri 

tekan, kemerahan dan gejala sistemik, terutama demam, anoreksia, dan penurunan 

berat badan (Biswas et al.,2020). Apabila diinsisi dan ditekan dengan maka akan 

keluar pus. Hal ini menunjukkan bahwa luka tersebut telah terkontaminasi oleh 

mikroorganisme (Hassan et al., 2019). Tanda klinis ini sama dengan yang 

ditemukan pada sapi 5917 yang mengalami abses dimana ditemukan bengkak 

dibagian metatarsal pada extremitas caudal dexter pada sapi dimana abses tersebut 

berwarna merah dan saat di tekan sapi menunjukkan rasa sakit. 

Diagnosis pada abses kulit dan subkutan dapat dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan fisik yaitu melakukan inspeksi dan palpasi untuk melihat 

pembengkakan dan apakah bengkak tersebut berisi pus atau tidak dan untuk 

memastikan dapat dilakukan untuk melihat isi dari bengkak tersebut insisi 

(Khanday, 2021). Sedangkan untuk abses yang lebih dalam seperti pada organ dapat 

dilakukan diagnosis menggunakan Ultrasonografi dan radiografi (Athar et al., 

2010). Pada pemeriksaan fisik sapi 5917 bengkak berwarna merah ditemukan di 

bagian metatarsal pada extremitas caudal dexter sapi disertai dengan rasa sakit pada 

saat palpasi bengkak tersebut.  

Tindakan yang dapat dilakukan untuk mengobati kondisi abses adalah dengan 

melakukan pembedahan. Tindakan pembedahan dilakukan dengan membuat lubang 

atau drainase pada daerah abses kemudian dilakukan pembersihan rongga abses 

dari jaringan mati menggunakan iodin (Sahoo dan Subha, 2015). Abses kulit yang 

tergolong ringan dapat sembuh dengan sendirinya, atau mengering dan menghilang 

tanpa diperlukan perawatan,  namun, abses berukuran besar sering kali memerlukan 

pengobatan antibiotik untuk melawan infeksi (Khanday, 2021). Antibiotik yang 

sering digunakan pada penanganan abses adalah antibiotik spektrum luas seperti 

yang dilakukan oleh Hassan et al (2019), yang menggunakan antibiotik tetracycline 

yang merupakan antibiotik spektrum luas dan juga dapat menggunakan kombinasi 

antibiotik  seperti yang digunakan oleh Fesseha dan Yonas (2020), dimana mereka 

menggunakan antibiotik kombinasi dari dihydrostreptomycin dan penicillin dimana 

keduanya merupakan antibiotik spektrum luas namun dihydrostreptomycin lebih 

efektif ke bakteri gram negatif dan penicillin lebih efektif ke bakteri gram positif.  
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Pengobatan yang sama dengan yang dilakukan pada sapi 5197, dimana 

dilakukan insisi untuk mengeluarkan pus pada abses lalu dilakukan pembersihan 

menggunakan iodin sebelum kembali menutup luka. Setelah itu diberikan antibiotik 

Neomycin dan cloxacillin pada abses sapi dengan pemberian pagi dan sore hari. 

Neomycin dan cloxacillin merupakan bakteri spektrum luas yang bersifat 

bakterisidal. Neomycin adalah antibiotik golongan aminoglikosida yang bekerja 

dengan mencegah sintesis protein dari bakteri dan efektif pada bakteri gram negatif 

seperti E. coli, Klebsiella, Pasteurella, Salmonella dan Haemophilus spp. 

Sedangkan Cloxacillin merupakan antibiotik golongan penicillin yang bekerja 

dengan cara menghambat sintesis dinding sel dan efektif terhadap    bakteri gram 

positif seperti Staphylococcus aureus (termasuk pembentuk enzim penicillinase), 

Streptococcus agalactiae, S. dysgalactiae, S.uberis dan Corynebacterium 

pyogenes.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Abses merupakan pus yang terlokalisir karena adanya infeksi. Abses 

ditemukan di farm limpakuwus Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan 

Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden. Sapi yang ditemukan mengalami abses 

adalah sapi dengan eartag 5917, dimana pemeriksaan klinis ditemukan terdapat 

bengkak di bagian extremitas caudalis dexter yang berisis cairaan dan saat di 

palpasi sapi merasa kesakitan. Penanganan yang diberikan pada sapi adalah dengan 

melakukan insisi pada abses dan mengeluarkan cairan, kemudia membersihkan 

bagian dalam jaringan dengan menggunakan iodin sebelum menutup kembali 

insisi. Pemberian antibiotik kominasi neomycin dan cloxacillin diberikan sapi 

sebanyak 5 ml dimana diberikan setiap pagi dan sore hari. 

 

4.2 Saran 

Salah satu faktor resiko penyebab abses pada sapi adalah kandang yang 

kurang baik. Kandang yang kurang baik ini dapat berupa lantai dari kandang yang 

tidak teratur yang menyebabkan luka pada sapi yang menjadi tempat dimana dapat 

terjadi infeksi, maka dari itu sebaiknya kandang sapi diperhatikan dan jika dapat 

diperbaiki jika terdapat kerusakan dalam kandang sapi 
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ABSTRACT. An Friesien Holstein cow with an eartag of 5917 at Limpakuwus Farm Balai Besar Pembibitan Ternak 

Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden was found to have swelling in the muscle tissue around 

the caudal dexter extremity metatarsal. Clinical examination showed that the cow had swelling in the metatarsal caudal 

dexter extremity which was filled with fluid and the cow showed pain when palpated. Based on the results of the 

anamnesis and clinical examination, the cow was diagnosed with an abscess. The treatment is to make an incision in the 

abscess to remove the existing fluid, then clean the inside of the tissue using it before closing the wound again. 

Administering a combination of neomycin and cloxacillin antibiotics was given to cow abscesses as much as 5 ml by 

giving in the morning and evening. 

A. INTRODUCTION 

Dairy cows are specially bred cattle because they 

have the ability to produce large amounts of milk. 

The breed of cattle bred in Indonesia is the Friesian 

Hosltein (FH), the FH type of cattle is a dairy cattle 

breed that is almost spread all over the world, 

because of its ability to adapt and be able to produce 

lots of milk (Amri et al., 2020). Based on data from 

the Central Bureau of Statistics, it is stated that the 

total population of dairy cattle in Indonesia in 2021 

will be 578,579 heads (BPS, 2022). This number has 

increased compared to the previous year and is 

expected to increase every year (Zuroida and Azizah, 

2018). 

One of the threats that often attacks dairy cows is 

abscess. An abscess is a buildup of pus in a cavity in 

a part of the body after being infected with bacteria. 

Abscesses are generally caused by Staphylococcus 

aureus, although they can be caused by other 

bacteria, parasites or foreign bodies (El Tawab et al., 

2019). Other bacteria that can cause abscesses are, S. 

epidermidis, S. hycus, Arcanobacterium pyogenes, 

Klebsiella pneumoniae, Vibrio vulnificus, 

Pseudomonas aeruginosa, Actinomyces bovis, E coli 

and Salmonella spp (Al-Tuffyli and Shekhan, 2012). 

The bacteria enter the body through hair follicles or 

through cuts or wounds that puncture or break the 

skin. When bacteria enter the body, white blood cells 

attack the bacteria and some of the nearby tissue 

dies, creating a hole which then fills with pus to form 

an abscess. The pus contains a mixture of dead 

tissue, white blood cells, and bacteria. The abscess 

can become larger and more painful as the infection 

progresses and more pus is produced (Fesseha and 

Yonas, 2020). 

Most abscesses are harmless and go away without 

treatment. The main therapy of the abscess is 

surgery, drainage and administration of antibiotics. 

With antibiotics to clear up the infection, and pus 

may need to be drained through the incision. This is 

usually done by making drainage holes and rinsing 

thoroughly with clean water to help the pus slowly 

drain (Khanday, 2021). Therefore, this final project 

describes the handling of cases of abscesses on the 

right hind leg that occur in dairy cows at the Balai 

Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan 

Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden. 

B. CASE DESCRIPTION 



 

 
 

1. Anamnesis 

A Friesian Holstein dairy cow with eartag 5917 at 

Limpakuwus Farm BBPTU-HPT Baturraden, 

Central Java, experienced swelling of the muscle 

tissue around the metatarsal of the caudal dexter 

extremity. Based on the results of anamnesis with 

officers at BBPTU-HPT Baturraden where the cow 

was traumatized when moving from the pen, and the 

condition of the base of the cage where the cow was 

occupied was uneven and there was a broken iron 

support which usually caused open wounds on the 

legs of the existing cows in barn B. This condition 

causes a large possibility of abscesses or open 

wounds in cattle 

 

Figure 1. Abscess on the right leg of a cow with 

eartag 5917 

2. Clinical Examination 

At the time of inspection it was found that the 

caudal dexter extremity of the cow was swollen, and 

when palpated and pressed it was found to have an 

abscess or accumulation of pus. In some 

circumstances the cow was found difficult to walk. 

3. Diagnosis 

Based on physical examination and clinical 

findings, Friesian Holstein dairy cattle with eartag 

5917 at Limpakuwus Farm BBPTU-HPT 

Baturraden, Central Java, had an abscess on the 

caudal dexter extremity of the metatarsal area. 

4. Handling Procedures 

The treatment carried out in this cow is to remove 

the fluid that is in the swollen tissue. This is done by 

making an incision in the part of the leg that is 

experiencing swelling, then removing the fluid in the 

tissue. After that clean the inside of the tissue using 

iodine before closing the wound again. After that, 5 

ml of a combination of neomycin and cloxacillin 

antibiotics were given which were bactericidal in the 

morning and evening. This is the same as the 

treatment given to cows in the case report journal 

conducted by Fesseha and Yonas (2020), where they 

make an incision to remove pus and clean the inside 

of the tissue using iodine, and give penicillin and 

dihydrostreptomycin sulfate. The duration of 

therapy in cows with abscesses varies quite a lot, 

depending on the cause of the abscess, the 

environment and the site of the abscess. According 

to Basha et al (2016), swelling in abscesses will 

decrease with consecutive therapy for 14 days. 

 

Figure 2. Abscess management in cattle 

C. DISCUSSION 

Abscess is a problem that often occurs in dairy 

cows. An abscess is a localized accumulation of 

purulent exudate originating from degenerative 

inflammatory cells that are frequently found on the 

surface of the body (Sogebi et al., 2020).  Abscesses 

can be caused by bacteria (Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pyogenes, Klebsiella pneumoniae, 

Vibrio vulnificus, Pseudomonas aeruginosa, 

Actinomyces bovis,E coliand Salmonella spp), 

parasites (Schistosoma mansoni and Toxocara canis) 

or foreign substances that most often cause bacterial 

infections (Buba et al., 2019). In the cases obtained, 

the possible causes of cows having abscesses are 

cages with uneven bottoms and broken iron supports 

that can cause wounds, where these wounds can 

become places of infection. 

Symptoms and signs of skin and subcutaneous 

abscesses are pain, heat, swelling, tenderness, 

redness and systemic symptoms, especially fever, 

anorexia and weight loss (Biswas et al., 2020). If it 

is incised and pressed firmly, pus will come out. This 

indicates that the wound has been contaminated by 

microorganisms (Hassan et al., 2019). These clinical 

signs are the same as those found in cattle 5917 

which had an abscess where swelling was found in 

the metatarsal section of the caudal dexter extremity 

in cattle where the abscess was red and when pressed 

the cow showed pain. 

Diagnosis of skin and subcutaneous abscesses 

can be done by carrying out a physical examination, 

namely inspection and palpation to see swelling and 

whether the swelling contains pus or not and to make 

sure it can be done to see the contents of the swelling 

incision (Khanday, 2021). Meanwhile, for deeper 



 

 
 

abscesses such as those in organs, a diagnosis can be 

made using ultrasound and radiography (Athar et al., 

2010). On physical examination of cow 5917, red 

swelling was found in the metatarsal section of the 

caudal dexter extremity of the cow, accompanied by 

pain when palpating the swelling. 

Actions that can be taken to treat the condition of 

the abscess is to perform surgery. Surgery is 

performed by making a hole or drainage in the 

abscess area and then cleaning the abscess cavity 

from dead tissue using iodine (Sahoo and Subha, 

2015). Skin abscesses that are classified as mild can 

heal by themselves, or dry up and disappear without 

treatment, however, large abscesses often require 

antibiotic treatment to fight infection (Khanday, 

2021). Antibiotics that are often used in the treatment 

of abscesses are broad-spectrum antibiotics such as 

those carried out by Hassan et al (2019), which use 

tetracycline antibiotics which are broad-spectrum 

antibiotics and can also use a combination of 

antibiotics as used by Fesseha and Yonas (2020), 

The treatment is the same as that done on cow 

5197, where an incision is made to remove pus in the 

abscess and then it is cleaned using iodine before 

closing the wound again. After that, Neomycin and 

cloxacillin antibiotics were given to the cow abscess 

by giving it in the morning and evening. Neomycin 

and cloxacillin are broad spectrum bacteria that are 

bactericidal. Neomycin is an aminoglycoside class 

of antibiotics that works by preventing protein 

synthesis from bacteria and is effective on gram-

negative bacteria such as E. coli, Klebsiella, 

Pasteurella, Salmonella and Haemophilus spp. 

While Cloxacillin is a penicillin class of antibiotics 

that works by inhibiting cell wall synthesis and is 

effective against gram-positive bacteria such as 

Staphylococcus aureus (including penicillinase 

forming enzymes). 

D. CONCLUSION 

Abscess is pus that is localized due to infection. 

An abscess was found in limpakuwus farm Balai 

Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan 

Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden. The cow found 

wuth an abscess was a cow with an eartag 5917, 

clinical examination showed that there was a 

swelling in caudal dexter extremity which contained 

fluid, and when palpated caused cow to felt pain. The 

treatment given ti the cow was to perform an incision 

on the abscess and removed the fluin. Then clean the 

inside tissue using iodin before closing the incision. 

Administering a combination of neomycin and 

cloxacillin antibiotics was given to the cow as much 

as 5 ml which is given in the morning and evening 
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